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Abstrak 
 

Penelitian berjudul Regulasi Emosi pada Remaja yang Mengalami 
Broken Home di Kecamatan Woha Kabupaten Bima ini dilatarbelakangi 
berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek serta adanya fenomena-
fenomena kenakalan remaja di masyarakat. Tujuan dari penelitiian ini 
untuk mengetahui gambaran serta faktor yang mempengaruhi regulasi 
emosi pada remaja yang mengalami broken home di Kecamatan Woha, 
Kabupaten Bima. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara (interview) semi terstruktur. Keterpercayaan 
penelitian ini menggunakan member check untuk mengetahui 
kesesuaian data yang diperoleh dari subjek. Hasil dari peneilitian ini 
menunjukkan: pertama, aspek pengungkapan emosi (emotional 
disclosure) dari ketiga subjek mengungkapkan emosinya dengan sedih 
berkepanjangan, menyakiti diri sendiri, memukul barang di sekitarnya, 
dan juga berkata kasar. Aspek pengaturan emosi (emotion regulation) 
dari ketiga subjek mengatur emosinya masing-masing dengan 
melakukan kegiatan yang positif seperti membaca buku, jalan-jalan, 
berolahraga, nongkrong bersama teman-teman, juga menceritakan 
mesalahnya kepada teman dekat ataupun pacarnya. Sementara pada 
aspek penilaian emosi (emotional assessment) ketiga subjek menyadari 
emosi dan penyebab emosi yang dirasakan sehingga emosinya 
mempengaruhi perilaku subjek masing-masing. Kedua,  faktor-faktor 
yang mempengaruhi regulasi emosi dari ketiga subjek dari segi usia yaitu 
merasa lebih baik dan lebih mudah mengatur emosi seiring 
bertambahnya. Faktor religiusitas, kepercayaan agama masing-masing 
subjek dapat mempengaruhi regulasi emosi menjadi lebih baik pada 
ketiga subjek. Faktor kognitif cara berpikir yang positif dan negatif dalam 
merespon emosi mempengaruhi regulasi emosi pada ketiga subjek, 
sedangkan pada faktor kondisi sosial baik lingkungan sekitar maupun 
orang tua ada yang mempengaruhi serta tidak mempengaruhi pada 
subjek. 
 

Kata Kunci: broken home, regulasi emosi, remaja  
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Abstract 
 

The research entitled Emotion Regulation in Adolescents Who 
Experiencing Broken Homes in Woha District Bima Regency is based on 
the results of interviews with three subjects and the existence of juvenile 
delinquency phenomena in society. This research aims to discover the 
description and factors that influence emotional regulation in teenagers 
who experience broken homes in Woha District, Bima Regency. This 
research uses a qualitative method with a phenomenological approach. 
The data collection technique was carried out using a semi-structured 
interview method. The trustworthiness of this research uses a member 
check to determine the suitability of the data obtained from the subject. 
The results of this research show that first, the emotional disclosure 
aspect of the three subjects expressed their emotions through prolonged 
sadness, self-harm, hitting things around them, and also using rude 
words. The three subjects' emotion regulation aspect regulates their 
emotions by doing positive activities such as reading books, travelling, 
exercising, hanging out with friends, and telling their problems to close 
friends or girlfriends. Meanwhile, in the aspect of emotional assessment, 
the three subjects are aware of their emotions and the causes of the 
emotions they feel so that their emotions influence the behaviour of their 
respective subjects. Second, the factors that influence the emotional 
regulation of the three subjects in terms of age are feeling better and 
easier to regulate emotions as they age. The religiosity factor, the 
religious beliefs of each subject, can influence emotional regulation for 
the three subjects to be better. Cognitive factors, positive and negative 
ways of thinking in responding to emotions, influence emotional 
regulation in the three subjects. In contrast, social condition factors, both 
the surrounding environment and parents, influence and do not influence 
the subjects. 
 

Keywords: broken home, adolescents, emotion regulation 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa 

kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 

atau 13 tahun sampai masa remaja akhir awal usia dua puluhan (Papalia, 

2007). Masa remaja masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa dimana mengalami segala perubahan fungsi dalam persiapan 

diri memasuki masa dewasa (Rumini & Sundari, 2004). Santrock (2007) 

menetapkan usia remaja pada rentang umur 12 hingga 24 tahun. Pada 

masa ini remaja diupayakan untuk melepas sikap kekanakan dan beralih 

menjadi dewasa (Ali & Asrori, 2006). WHO (2022) batas usia remaja 

adalah 12 sampai 24 tahun. Ada tiga kelompok remaja berdasarkan 

rentang umur menurut pendapat (Monks, 2002). Pertama,  Remaja awal 

(usia 12-15 tahun). Kedua, Remaja pertengahan (usia 15-18 tahun). 

Ketiga, Remaja akhir, berkisar pada (usia 18-21 tahun). 

Moeliono (2003) remaja adalah orang yang masuk dalam kelompok 

usia 10-19 tahun kelompok ini juga masih dapat disebut anak (0-18 

tahun) sesuai dengan definisi Undang-Undang Perlindungan Anak 

Indonesia. Selanjutnya dikatakan bahwa anak remaja adalah masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa (10-24 tahun). 

Pendapat lain juga dari (Sarwono, 2016) jika ditinjau dari ilmu kedokteran 

dan ilmu biologi,remaja merupakan masa dimana manusia sudah 

mencapai tingkat kematangan pada alat kelaminnya.  

 Asrori (2005) membagi karakterisitik perkembangan emosi pada 
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remaja menjadi empat periode, yaitu: periode pra-remaja yaitu respon 

remaja terhadap rangsangan dari luar biasanya berlebihan sehingga 

mudah tersinggung dan cengeng, tetapi cepat merasa senang kembali. 

Periode remaja awal yaitu remaja merasa sulit dalam mengtrol dirinya 

dan mereka cepat marah dengan cara-cara yang kurang wajar. Periode 

remaja tengah yaitu mereja sering kali ingin membentuk nilai mereka 

sendiri yang  mereka anggap benar. Periode remaja akhir yaitu remaja 

sudah memiliki kebebasan yang relatif terkendali dan emosinya mulai 

stabil. 

Masa remaja ditandai dengan adanya beberapa tingkah laku, baik 

tingkah laku positif maupun tingkah laku yang negatif. Hal ini dikarenakan 

pada masa ini remaja sedang mengalami masa transisi dari masa anak-

anak ke masa remaja. Pada masa ini, remaja biasanya berperilaku suka 

melawan, gelisah, labil (Umami, 2019). Gross (2007) menjelaskan 

bahwa proses regulasi emosi terjadi secara otomatis atau terkontrol, 

sadar atau tidak sadar, dan mungkin berdampak pada satu atau lebih 

poin dalam proses generatif emosi. Regulasi emosi dapat mengurangi, 

mengintensifkan, atau hanya mempertahankan emosi, bergantung pada 

tujuan individu. 

Gross (2007) mengatakan ada tiga aspek dalam regulasi emosi 

yang memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku yang 

ditampakkan yaitu: pertama, penilaian emosi yaitu melatih seseorang 

agar dapat menyadari emosi negatif yang dirasakannya, mengidentifikasi 
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dan menginterpretasikan emosi negatif yang dirasakan sehingga mampu 

menyikapi emosi yang muncul tersebut dengan perilaku yang tepat. 

Seseorang yang dapat menilai emosi negatif mempunyai pengaruh 

besar terhadap perubahan perilakunya. Kedua, pengaturan emosi yaitu 

perubahan perilaku pada seseorang terhadap emosi negatif yang 

dirasakannya. Ketiga, pengungkapan emosi dalam regulasi emosi juga 

mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaku seseorang. Gross & 

Thompson (2007) mengatakan remaja akan lebih mampu meregulasikan 

emosinya ketika menemukan cara yang tepat untuk mengungkapkan 

emosinya.  

Gross (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi sebagai 

pemikiran atau perilaku yang dipengaruhi oleh emosi. Ketika mengalami 

emosi yang negatif, orang biasanya tidak dapat berpikir dengan jernih 

dan melakukan tindakan di luar kesadaran. Regulasi emosi merupakan 

cara seseorang dapat menyadari dan mengatur pemikiran dan 

perilakunya dalam emosi-emosi yang berbeda (emosi positif dan 

negatif). Sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur’an: 

ُ يحُِ  اءِ وَالْكٰظِمِيْنَ الْغيَْظَ وَالْعَافيِْنَ عَنِ النَّاسِِۗ وَاللّٰه رََّّۤ اءِ وَالضَّ بُّ الْمُحْسِنِيْنَ  الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ فِى السَّرََّّۤ   

 Artinya: “(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun 

sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 

kebaikan.” (QS. Al-Imran Ayat 134) 
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ثْمِ وَالْفوََاحِشَ وَإِذَا مَا غَضِبوُا هُمْ يغَْفِرُون وَالَّذِينَ يَجْتنَبِوُنَ كَبَائِرَ الِْْ َ 

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 

dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 

memberi maaf.” (QS. Asy-Syura Ayat 37) 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

Allah sudah menggambarkan bahwa orang-orang yang menahan 

amarahnya ketika marah dan memaafkan kesalahan orang merupakan 

perbuatan yang terpuji dan disayangi oleh Allah SWT. 

Sepanjang tahun 2023 ada beberapa kasus-kasus kekerasan di 

Indonesia yang melibatkan remaja karena tidak bisa meregulasi 

emosinya dengan baik. Kasus pertama, melibatkan MDS sebagai 

tersangka umur 20 tahun putra dari pejabat pajak yang menganiaya 

remaja yang berinisial D berumur 17 tahun, MDS idak bisa meregulasi 

emosinya dengan baik karena dipicu oleh masalah percintaan sehingga 

meluapkan emosinya dengan cara menganiaya korban berinisial D 

(CNN, 2023).  

Kasus kedua yaitu terjadi di Kabupaten Bima tepatnya di Desa 

Samili yang merupakan salah satu desa bagian dari Kecamatan Woha 

Kabupaten Bima. Pada kasus ini melibatkan 8 remaja yang secara 

sengaja memanah orang secara acak pada malam hari serta 

menimbulkan keributan di Desa tersebut (Kompas.com, 2023). 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut penulis menyimpulkan bahwa peran 

orang tua sangat bertanggung jawab dalam mengawasi dan 
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memperhatikan perkembangan anaknya sangatlah penting. Oleh karena 

itu, objek yang menjadi kajian pada penelitian ini yaitu remaja dari 

keluarga yang mengalami broken home.  

Wulandari dan Fauziah (2019) mengatakan bahwa broken home 

adalah kondisi dimana hilangnya perhatian antar keluarga dan 

berkurangnya rasa kasih sayang sehingga menyebabkan pertengkaran 

hingga berakhir pada terjadinya perceraian. Menurut Ramadhani dan 

Krisnani (2019) meski orang tua sudah bercerai, bukan berarti peranan 

mereka sebagai orang tua tidak memperhatikan, lepas tanggung jawab 

atas pertumbuhan dan kebutuhan anak-anaknya, adapun peranan orang 

tua dalam proses perkembangan karakter anak maupun remaja ialah: 

tetap memberikan kasih sayang, perhatian, menjadi panutan yang positif, 

dan memberikan mereka pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap ketiga 

subjek pada tanggal 15 November 2023, LI mengatakan bahwa bahwa  

mentalnya sangat terganggu karena kehilangan seorang ayah. Pada 

saat itu LI berumur 18 tahun pada saat itu LI sangat membutuhkan 

motivasi dan support dari ayahnya akan tetapi ayahnya telah meninggal 

dunia. Hal itu membuat LI menjadi pribadi yang pendiam dan sangat 

murung, LI juga mengaku bahwa dia sangat putus asa dan enggan untuk 

bersosialisasi dengan warga sekitar. Berbeda dengan hasil observasi 

dan wawancara dengan IK, IK menceritakan bahwa ia tinggal bersama 

nenek dan kakeknya karena orang tuanya telah berpisah sejak IK 
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berumur 8 tahun. Setelah IK remaja ia mulai paham masalah yang 

dihadapi keluarganya dan mulai saat itu IK tidak menyukai ayahnya. IK 

mengatakan bahwa hal tersebut menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi emosinya, emosi IK terkadang tidak bisa dikontrol 

dengan baik karena seringnya muncul perasaan ingin melampiaskan 

kemarahannya kepada ayahnya, karena menurut cerita IK perceraian 

orang tuanya disebabkan oleh ayahnya yang suka berjudi dan sering 

main tangan kepada ibunya. Hasil observasi dan wawancara dari subjek 

ketiga AS yaitu, subjek merasa sangat terpukul atas kehilangan ayahnya. 

Ia mengatakan semenjak itu tidak bersemangat dalam menjalankan 

hidup karena hilangnya sosok yang selalu memberikan motivasi 

kepadanya. AS menjelaskan bahwa ketika ditinggal oleh ayah ia merasa 

selalu banyak pikiran, dan mulai tidak fokus dalam menjalankan aktivitas 

kuliah di kampusnya. Berdasarkan hasil observasi wawancara dari ketiga 

subjek memperoleh hasil bahwa dari ketiga subjek mempunyai cara 

regulasi emosi yang berbeda-beda.  

Dermott, dkk (2009) menunjukkan dampak perceraian orang tua 

pada anak remaja, bahwa mereka cenderung berperilaku nakal, 

mengalami depresi, melakukan hubungan seksual secara aktif, 

kecenderungan terhadap obat-obat terlarang. Perasaan yang sering 

muncul pada remaja broken home adalah : Pertama, perasaan 

kehilangan arti keluarga (kondisi ini anak merasa diabaikan, kesepian). 

Kedua, kualitas hubungan dengan orang tua menurun (anak lebih 



9  

menutup diri untuk membatasi hubungan dengan orang tua). Ketiga, 

membenci orang tua, rasa tidak aman, dan marah/kesal. Perasaan-

perasaan tersebut sangat mempengaruhi perubahan pada kondisi 

kepribadian remaja (Yusuf, 2009). 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek dan fenomena-

fenomena kenakalan remaja di masyarakat, agar penulis mengetahui 

bagaimana gambaran regulasi emosi serta apa saja faktor yang 

mempengaruhi regulasi emosi pada remaja broken home di Kecamatan 

Woha Kabupaten Bima, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Regulasi 

Emosi Pada Remaja yang Mengalami Broken Home Di Kecamatan 

Woha Kabupaten Bima” sehingga dapat memberikan wawasan 

khususnya bagi remaja yang mengalami broken home, serta masyarakat 

maupun pembaca skripsi ini pada umumnya. 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara (interview) semi terstruktur. Keterpercayaan penelitian ini 

menggunakan member check untuk mengetahui kesesuaian data yang 

diperoleh dari subjek. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tujuan dari penelitiian ini untuk mengetahui bagaimana gambaran 

serta faktor yang mempengaruhi regulasi emosi pada remaja yang 
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mengalami broken home di Kecamatan Woha, Kabupaten Bima. 

Berdasarkan temuan penelitian dalam wawancara yang sudah 

dilakukan dari ketiga subjek, penulis menemukan aspek penilaian emosi 

(Emotional Assessment) pada subjek dapat menyadari emosi baik 

negatif maupun positif yang sedang dirasakan, baik itu disebabkan oleh 

seperti masalah keluarga, pertemanan, keluarga, perkuliahan, ditinggal 

oleh orang tua, dan bahkan juga ketidakpuasan dalam meraih sesuatu 

yang diinginkan. 

Ketika memiliki  suatu masalah, respon subjek dipengaruhi oleh 

emosi yang sedang dirasakannya seperti pada saat subjek memiliki 

masalah, subjek mampu mengenali emosi yang muncul dan memahami 

penyebab timbulnya emosi serta pengaruh emosi terhadap tindakan 

yang dilakukan oleh ketiga subjek. Penilaian emosi dalam regulasi emosi 

melatih individu untuk dapat menyadari emosi negatif yang dirasakannya 

mengidentifikasinya dan menginterpretasikan emosi negatif sehingga 

individu tersebut mampu menyikapi emosi yang muncul dengan perilaku 

yang tepat. Ketiga subjek mampu mengalihkan emosi negatif dengan 

melakukan kegiatan positif seperti, berolahraga, jalan-jalan maupun 

menceritakan masalahnya kepada teman-teman ataupun kepada 

pacarnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gross & Thompson 

(2007) bahwa remaja mampu mengubah emosi negatifnya jika dilatih 

untuk melakukan penilaian emosi. Remaja yang mampu menilai emosi 

yang dirasakan, termasuk mengetahui penyebab dan akibat yang 
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muncul dari emosi negatif mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perubahan perilakunya. Greenberg (2002) keterampilan 

mengenal emosi merupakan suatu kemampuan untuk mengidentifikasi, 

menjelaskan dan memberi label dari emosi yang dialami, tidak hanya 

sebatas mengenali adanya perasaan positif ataupun negatif saja. Gohm 

(2003) menambahkan individu yang memiliki kemampuan mengenal 

emosi dengan baik, akan mampu memberikan reaksi emosi yang tepat 

dan pada akhirnya dapat terhindar dari keadaan distress psikologi. 

Berdasarkan temuan penelitian, aspek pengaturan emosi (emotion 

regulation)  dapat disimpulkan bahwa subjek berusaha mencari kegiatan 

yang menyenangkan untuk mengatasi emosi yang sedang dirasakan. 

Kegiatan positif yang dilakukan subjek untuk mengatasi emosinya seperti 

membaca buku, jalan-jalan, berolahraga, bernyanyi, bermain game, dan 

berbagi cerita kepada teman dekatnya. Subjek tersebut berusaha 

menemukan cara yang tepat untuk mengatasi emosi negatif yang 

muncul. Hal ini selaras dengan pernyataan Gross & Thompson (2007) 

bahwa latihan dan relaksasi merupakan cara untuk dapat mengatur 

emosi negatif, misalnya rasa marah dan sedih dan dapat digunakan 

untuk mengurangi perilaku psikologis yang mengganggu misalnya sifat 

agresif atau depresif. Individu yang mampu mengatur emosi negatifnya 

akan lebih mudah untuk mengendalikan emosi dan menemukan cara-

cara yang tepat untuk menyikapi emosi tersebut, sehingga memunculkan 

perilaku yang tepat pula. Menurut Vandenbos (2007) teknik regulasi 
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emosi yang didasari mencakup belajar menafsirkan situasi secara 

berbeda untuk mengelola situasi-situasi tersebut menjadi lebih baik, 

mengubah emosi negatif dengan cara yang memungkinkan untuk 

memberikan hasil yang lebih positif. 

Berdasarkan temuan penelitian, pada aspek pengungkapan emosi 

(emotional disclosure) penulis menyimpulkan bahwa subjek memiliki 

cara yang berbeda-beda dalam menyalurkan emosi yang sedang 

dirasakannya. Pengungkapan emosi dari subjek seperti melukai diri 

sendiri, memukul benda yang ada di sekitarnya, merusak barang-barang 

pribadi, berkata kasar, mengkonsumsi miras, menutup diri dan sedih 

berkepanjangan. Pengungkapan emosi tersebut cenderung membuat 

subjek merasa lebih tenang dan juga  menyesali perbuatannya ketika 

menyalurkan emosinya dengan negatif. 

Pengungkapan emosi mempunyai pengaruh terhadap perubahan 

perilaku individu. Secara umum, anak-anak, remaja dan orang dewasa 

akan lebih mampu untuk meregulasi emosinya ketika menemukan cara 

yang tepat untuk mengungkapkan emosinya (Gross & Thompson, 2007). 

Hal ini membuat penulis menyimpulkan bahwa regulasi emosi pada 

perempuan lebih baik dari pada laki-laki. Morris, dkk (2002) anak 

perempuan biasanya diatur lebih baik daripada anak laki-laki, dan ini 

mungkin karena perbedaan bawaan dalam tingkat reaktivitas. Greenberg 

(2002) menyatakan bahwa keterampilan mengekspresikan emosi adalah 

kemampuan individu untuk mengungkapkan perasaannya, baik positif 
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maupun negatif kepada orang lain. 

Gabrieli McRae dan Gross (2012) mengatakan bahwa usia juga 

berpengaruh dalam regulasi emosi seseorang. Berdasarkan hasil 

wawancara, peneliti menyimpulkan dari pernyataan subjek bahwa 

semakin bertambahnya usia mereka merasa regulasi emosinya semakin 

baik dalam merespon suatu masalah. Hal ini sejalan dengan Coon (2013) 

menyatakan bahwa bertambahnya usia seseorang dihubungkan dengan 

adanya peningkatan kemampuan regulasi emosi, dimana semakin tinggi 

usia seseorang semakin baik kemampuan regulasi emosinya. Gross 

(2007) juga berpendapat bahwa semakin bertambahnya usia, maka 

semakin baik pula regulasi emosinya. 

Pendekatan kognitif menjelaskan bahwa emosi yang dirasakan 

individu merupakan hasil dari penilaian terhadap situasi yang 

dihadapinya. Individu yang menilai situasi yang dihadapi sebagai 

sesuatu yang positif akan mengembangkan respon emosi yang positif 

pula, sebaliknya individu yang memberikan penilaian negatif terhadap 

situasi yang dihadapi akan mengembangkan emosi negatif pula. 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan ketiga subjek 

tentang faktor kognitif dapat disimpulkan bahwa faktor kognitif 

mempengaruhi regulasi emosi subjek, hal tersebut dilakukan oleh subjek 

dengan berpikir positif bahwa semua masalah yang ada dapat 

diselesaikan dan pasti akan berlalu bisa mengurangi emosi yang sedang 

dirasakannya. Begitupun dengan berpikir yang negatif bahwa suatu 
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masalah selalu saja datang kepada subjek yang membuatnya merasa 

putus asa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Comparet (2014) 

menyatakan bahwa penggunaan strategi regulasi emosi kognitif yang 

adaptif (seperti penilaian kembali) mempengaruhi pengurangan emosi 

stres dan pemulihan depresi, sebaliknya strategi regulasi emosi kognitif 

disfungsional (seperti perenungan dan penekanan emosi) berpengaruh 

dalam patogenesis depresi dan penyakit fisiologis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga subjek tentang faktor 

sosial regulasi emosi, penulis menyimpulkan bahwa faktor sosial dalam 

mempengaruhi  subjek bisa berbeda-beda, subjek ada yang terpengaruh 

oleh hal positif di lingkungan sekitar maupun dari keluarganya. Meskipun 

demikian, subjek juga ada yang tidak terpengaruh oleh faktor sosial 

karena kurangnya berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Savarese 

(2019) Persepsi dukungan sosial cenderung memiliki hubungan yang 

kuat pada kesehatan fisik dan mental karena persepsi dukungan sosial 

berkorelasi tinggi pada kesejahteraan psikologis seseorang. Saat 

individu mempersepsikan adanya dukungan sosial yang mereka terima 

saat memerlukan bantuan, maka dampak negatif dapat berkurang dan 

kepercayaan diri individu dapat meningkat (Seawell, dkk 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tentang faktor 

religiusitas regulasi emosi, penulis menyimpulkan bahwa kepercayaan 

agama pada subjek dengan melaksanakan ibadah sholat, mengikuti 

kegiatan tahlilan bersama warga, mengikuti pengajian, dan bersabar 



15  

mempengaruhi subjek dalam meregulasi emosinya. Hal tersebut sesuai 

dengan (Coon, 2013) menyatakan bahwa seseorang yang tinggi tingkat 

religiusitasnya akan berusaha untuk menampilkan emosi yang tidak 

berlebihan bila dibandingkan dengan orang yang tingkat religiusitasnya 

rendah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari wawancara dengan ketiga subjek dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari peneilitian ini menunjukkan: pertama, 

aspek pengungkapan emosi (emotional disclosure) dari ketiga subjek 

mengungkapkan emosinya dengan sedih berkepanjangan, menyakiti diri 

sendiri, memukul barang di sekitarnya, dan juga berkata kasar. Aspek 

pengaturan emosi (emotion regulation) dari ketiga subjek mengatur 

emosinya masing-masing dengan melakukan kegiatan yang positif 

seperti membaca buku, jalan-jalan, berolahraga, nongkrong bersama 

teman-teman, juga menceritakan mesalahnya kepada teman dekat 

ataupun pacarnya. Sementara pada aspek penilaian emosi (emotional 

assessment) ketiga subjek menyadari emosi dan penyebab emosi yang 

dirasakan sehingga emosinya mempengaruhi perilaku subjek masing-

masing. Kedua,  faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi dari 

ketiga subjek dari segi usia yaitu merasa lebih baik dan lebih mudah 

mengatur emosi seiring bertambahnya. Faktor religiusitas, kepercayaan 

agama masing-masing subjek dapat mempengaruhi regulasi emosi 

menjadi lebih baik pada ketiga subjek. Faktor kognitif cara berpikir yang 
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positif dan negatif dalam merespon emosi mempengaruhi regulasi emosi 

pada ketiga subjek, sedangkan pada faktor kondisi sosial baik 

lingkungan sekitar maupun orang tua ada yang mempengaruhi serta 

tidak mempengaruhi pada subjek. 
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